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Abstract
Received: Perkembangan industri retail tidak bisa dipisahkan dari peran
Revised: pentingnya dalam memenuhi kebutuhan konsumen sehari-hari.
Accepted: Teknologi informasi telah mengubah lanskap bisnis secara

signifikan, termasuk dalam industri ini. Penerapan Sistem Informasi
Manajemen (SIM) menjadi kebutuhan yang tak terhindarkan bagi
perusahaan retail untuk mengoptimalkan operasionalnya. Dalam
konteks globalisasi dan persaingan yang semakin ketat, perusahaan
retail dituntut untuk meningkatkan efisiensi, daya saing, serta
kepuasan pelanggan. Pemanfaatan SIM menjadi solusi efektif untuk
mengatasi tantangan tersebut. SIM memungkinkan perusahaan
mengelola data secara efisien, mengoptimalkan proses bisnis, serta
meningkatkan kualitas layanan kepada pelanggan. Dengan SIM,
perusahaan dapat memantau inventaris, mengelola rantai pasokan,
dan menganalisis perilaku pelanggan untuk meningkatkan strategi
pemasaran dan penjualan. Selain itu, SIM memungkinkan integrasi
antara berbagai departemen dalam perusahaan, memungkinkan
kolaborasi yang lebih baik dan pengambilan keputusan yang lebih
tepat waktu. Dengan demikian, perusahaan dapat merespons
perubahan pasar dengan lebih cepat dan efisien. Dengan
mengadopsi SIM, perusahaan retail dapat meningkatkan efisiensi
operasional, mengurangi biaya, dan meningkatkan kepuasan
pelanggan, sehingga dapat tetap bersaing di era globalisasi yang
kompetitif ini.
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PENDAHULUAN

Dalam era digital saat ini, perusahaan retail tidak lagi hanya berfokus pada
penjualan produk, tetapi juga harus memperhatikan pengelolaan informasi yang
berkaitan dengan produk, pelanggan, persediaan, dan proses operasional lainnya.
Sistem informasi manajemen (SIM) telah menjadi landasan utama dalam
menjalankan operasional perusahaan retail secara efektif dan efisien.

Penerapan SIM dalam industri retail memberikan manfaat yang signifikan,
seperti pengelolaan inventaris yang lebih baik, pemantauan kinerja karyawan,
analisis data penjualan, serta perencanaan strategis yang lebih akurat. Melalui
integrasi teknologi informasi, perusahaan dapat mengoptimalkan rantai pasok,
meningkatkan efisiensi operasional, serta memberikan pengalaman berbelanja yang
lebih baik kepada pelanggan.


https://jurnal.peneliti.net/index.php/JIWP/article/view/9184
https://jurnal.peneliti.net/index.php/JIWP
mailto:dosen01671@unpam.ac.id
mailto:albanitc20@gmail.com
mailto:alyarahmaynt@gmail.com3,
mailto:fabioeltra9@gmail.com4,
mailto:muhammadruliyansah25@gmail.com5

Wijoyo, A., Sya’ban, A., Yunita, A., Mahardhika, F., & Ruliyansyah, M | Jurnal limiah Wahana
Pendidikan 10(24), 9-13

Penelitian ini akan mengulas lebih dalam mengenai pemanfaatan sistem
informasi manajemen dalam meningkatkan operasional di industri retail. Analisis
yang mendalam tentang implementasi SIM akan memberikan pemahaman yang
lebih baik tentang bagaimana teknologi informasi dapat menjadi pendorong utama
dalam kesuksesan perusahaan retail di era digital ini.

Industri retail merupakan salah satu sektor ekonomi yang memiliki peran
penting dalam memenuhi kebutuhan konsumen sehari-hari. Perkembangan
teknologi informasi telah mengubah lanskap bisnis secara signifikan, termasuk
dalam industri retail. Penerapan sistem informasi manajemen (SIM) menjadi suatu
kebutuhan yang tidak terhindarkan bagi perusahaan retail untuk mengoptimalkan
operasionalnya.

Dalam konteks globalisasi dan persaingan yang semakin ketat, perusahaan
retail dituntut untuk meningkatkan efisiensi, memperkuat daya saing, serta
meningkatkan kepuasan pelanggan. Pemanfaatan SIM dapat menjadi solusi yang
efektif untuk mengatasi tantangan tersebut. SIM memungkinkan perusahaan untuk
mengelola data secara efisien, mengoptimalkan proses bisnis, serta meningkatkan
kualitas layanan kepada pelanggan.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menerapkan pendekatan analisis data sekunder, yang
merupakan proses analisis terhadap data yang sudah ada tanpa memerlukan
wawancara, survei, atau observasi langsung. pendekatan ini memungkinkan
peneliti untuk memanfaatkan data yang telah tersedia untuk mengeksplorasi
fenomena yang diteliti. Lalu, dua metode digunakan sebagai cara melakukan
penelitian, yaitu metode deskriptif untuk memberikan gambaran terhadap suatu
fenomena berdasarkan situasi yang terjadi, dan metode eksperimental yang
mengendalikan variabel agar sebab dan akibat dari suatu fenomena dapat
ditetapkan.

Dalam konteks penelitian ini, hasil observasi dan wawancara antara
pengembang dan perusahaan objek mengungkapkan berbagai aktivitas rutin yang
terjadi di kantor, gudang, dan pasar. Hal ini meliputi proses transaksi seperti
penjualan, pembelian, pembayaran, dan retur barang. Hasil penelitian akan
disajikan dalam tiga tahapan utama:

1. Melakukan Analisa
Tahapan pertama adalah melakukan analisa yang bertujuan untuk
mengamati aktivitas yang biasanya dilakukan di perusahaan retail,
termasuk aktivitas logistik. Hasil dari analisa tadi akan  dikembangkan
menjadi sebuah rancangan sistem.
2. Membuat Kerangka Kerja
Rancangan sistem kemudian dibuat berdasarkan Analisa yang telah
dilakukan sebelumnya. Untuk pembuatan rancangan sistem, kerangka kerja
Zachman digunakan karena kerangka kerja ini memiliki kemampuan untuk
menjabarkan setiap proses dengan jelas
3. Menerapkan Rancangan Sistem
Setelah rancangan sistem dibuat, proses penerapan rancangan sistem tadi
dilakukan untuk  melihat apakah hasil penelitian sudah sesuai dengan tujuan
awal penelitian.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah dilakukan penelitian dan diskusi, berikut adalah hasil yang didapat.

1. Proses Analisa
Analisa ini mengidentifikasi aktifitas-aktifitas utama dalam industri ritel,
termasuk  manajemen stok, logistik, dan layanan pelanggan. Dengan
implementasi  sistem informasi manajemen (SIM), perusahaan dapat
meningkatkan efisiensi dalam setiap tahap rantai nilai. Misalnya, dengan
pemantauan stok secara real-time, perusahaan dapat mengoptimalkan

persediaan dan menghindari kekurangan atau kelebihan stok yang dapat
mengganggu alur pasokan.

Gambaran dasar dari analisa value chain terhadap Toko Furnitur ABC dapat dilihan

padai gambar dibawah berikut.

Contoh Analisis Value Chain: Toko Furnitur ABC

Aktivitas Infrastruktur Perusahaan: Akuntan mengelola hutang dan piutang.
Dukungan

Manajemen Sumber Daya Manusia: Tukang kayu membangun fumitur.

Pengembangan Teknologi: Sistem POS menghitung penjualan.

Pengadaan: Tim pembelian meneliti berbagai pemasok.

Kegiatan Utama

Logistik Operasi: Logistik Pemasaran Layanan:
Inbound: Outbound: dan Penjualan:

- Membangun - Refinishing
- Beli bahan | furnitur - Mengirim produk | - Pemasaran kayu
baku jadi digital

- Bertemu - Pekerjaan
- Menerima | dengan klien - Dapatkan bahan | - Pemasaran perbaikan
bahan baku pelindung cetak

pengiriman
2. Perancangan Sistem

Hasil analisis dari VValue Chain Porter dituangkan dalam perancangan sistem
menggunakan kerangka kerja Zachman. Perancangan sistem ini memungkinkan
untuk mendefinisikan setiap proses secara detail dan jelas, termasuk integrasi
dengan sistem yang sudah ada dan keamanan data. Dengan demikian,
perusahaan dapat mengimplementasikan solusi yang sesuai dengan kebutuhan
mereka dan mengatasi tantangan yang mungkin muncul.

Untuk lebih jelasnya maka bisa dilihat pada tabel berikut.
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3. Penerapan Rancangan Sistem

Setelah perancangan sistem selesai, langkah selanjutnya adalah
implementasi prototype sistem. Proses implementasi ini merupakan tahap uji coba
dari solusi yang dirancang. Melalui implementasi ini, dapat diketahui sejauh mana
sistem mampu memenuhi kebutuhan perusahaan, sekaligus memvalidasi hasil
penelitian.

SIMPULAN

Pemanfaatan Sistem Informasi Manajemen (SIM) dalam industri ritel
merupakan strategi yang penting untuk meningkatkan kinerja keuangan dan
pelayanan pelanggan. Melalui analisis Value Chain Porter, perancangan sistem
menggunakan kerangka kerja Zachman, dan implementasi prototype sistem,
penelitian ini telah menunjukkan bahwa SIM dapat membantu perusahaan ritel
mengoptimalkan proses operasional, meningkatkan efisiensi, dan memberikan
pengalaman pelanggan yang lebih baik.

Meskipun demikian, masih ada beberapa hal yang perlu diatasi, seperti biaya
implementasi yang tinggi, integrasi dengan sistem yang sudah ada, keamanan data,
dan pelatihan karyawan. Oleh karena itu, perusahaan perlu mengembangkan
strategi yang tepat untuk mengatasi tantangan tersebut dan memastikan
keberhasilan implementasi SIM.

Dengan pemahaman yang lebih baik tentang peran dan dampak pemanfaatan SIM,
diharapkan praktisi, peneliti, dan pengambil keputusan dalam industri ritel dapat
mengambil langkah-langkah yang tepat untuk meningkatkan daya saing dan
keberlanjutan industri ritel di era digital ini.
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